
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Rata-rata alokasi waktu kerja yang dicurahkan petani pada usahatani jagung 

paling tinggi yaitu pada kegiatan panen sebesar 27,35 HOK (TKDK sebesar 

8,30 HOK dan TKLK sebesar 19,06 HOK), dan paling rendah pada kegiatan 

pasca panen sebesar 2,85 HOK (TKDK sebesar 0,84 HOK dan TKLK sebesar 

2,00 HOK) 

2. Total pendapatan usahatani jagung rata-rata per musim di Kecamatan 

Patilanggio sebesar Rp. 8.265.012,01/Ha. 

  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Usahatani jagung yang diusahakan petani di Kecamatan  Patilanggio 

Kabupaten Pohuwato menguntungkan. Oleh karena itu diharapkan kepada 

masyarakat di Kecamatan  Patilanggio terus mengupayakan dan 

mengembangkan usahatani jagung dengan teknik budidaya yang baik. 

2. Untuk meningkatkan pendapatan petani jagung, maka petani perlu 

memperhatikan penggunaan input dalam proses produksi agar di manfaatkan 

secara efektif dan efisien. 

3. Kepada pemerintah daerah setempat agar lebih memperhatikan dan 

membantu petani dalam proses produksi baik secara fisik maupun penyuluhan 

agar pertanian semakin berkembang dan dapat meningkatkan kesejahteraan 

petani jagung. 
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